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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A.	Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat pada tabel berikut:
1.	Konsonan
	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	ا
	alif

	tidak dilambangkan

	tidak dilambangkan


	ب

	ba

	b

	be


	ت

	ta

	t

	te


	ث

	s\a

	s\

	es (dengan titik di atas)


	ج

	jim
	j

	je


	ح

	h}a

	h}

	ha (dengan titik di bawah)


	خ

	kha

	kh

	ka dan ha


	د

	dal

	d

	de


	ذ

	z\al

	z\

	zet (dengan titik di atas)


	ر

	ra

	r

	er


	ز

	zai

	z

	zet


	س

	sin

	s

	es


	ش

	syin

	sy

	es dan ye


	ص

	s}ad

	s}

	es (dengan titik di bawah)


	ض

	d}ad

	d}

	de (dengan titik di bawah)


	ط

	t}a

	t}

	te (dengan titik di bawah)


	ظ

	z}a

	z}

	zet (dengan titik di bawah)


	ع

	‘ain

	‘

	apostrof terbalik


	غ

	gain

	g

	ge


	ف

	fa

	f

	ef


	ق

	qaf

	q

	qi


	ك

	kaf

	k

	ka


	ل

	lam

	l

	el


	م

	mim

	m

	em


	ن

	nun

	n

	en


	و

	wau

	w

	we


	هـ

	ha

	h

	ha


	ء

	hamzah

	’

	apostrof

	ى

	ya

	y

	ye





Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2.	Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
 (
Nama
Huruf Latin
Nama
Tanda
fath}ah
a
a
اَ
kasrah
i
i
اِ
d}ammah
u
u
اُ
)


Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
 (
Nama
Huruf Latin
Nama
Tanda
fath}ah
 
 dan 
ya
>’
ai
a
 dan i
ـَىْ
fath}ah
 dan 
wau
au
a
 dan u
ـَوْ
)


Contoh:
	كَـيْـفَ		: kaifa
	هَـوْ لَ		: haula
3.	Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
 (
Nama
Harakat dan Huruf
Huruf dan  Tanda
Nama
fath}ah
 
dan
 alif 
atau 
ya
>’
... َ ا | ... َ ى
d}ammah
 
dan
 wau
ـُــو
a>
u>
a dan garis di atas
kasrah 
dan
 ya
>’
i>
i dan garis di atas
u dan garis di atas
ـِــــى
)


	Contoh:


Contoh:
مـَاتَ	 : ma>ta
رَمَـى	 : rama>
قِـيْـلَ	: qi>la
يَـمـُوْتُ	: yamu>tu
4.	Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
رَوْضَـة ُ الأَطْفَالِ	: raud}ah al-at}fa>l
اَلْـمَـدِيْـنَـة ُ اَلْـفـَاضِــلَة 	: al-madi>nah al-fa>d}ilah
اَلـْحِـكْـمَــة	: al-h}ikmah
5.	Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydi>d ( ـّـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
رَبّـَـناَ	:	rabbana>
نَـجّـَيْــناَ	:	najjaina>
اَلـْـحَـقّ 	:	al-h}aqq
نُعّـِـمَ	:	nu“ima
عَـدُوٌّ	:	‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ــــِـىّ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:
عَـلِـىٌّ	: ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
عَـرَبـِـىُّ	: ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6.	Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufال (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
اَلشَّـمْـسُ	:	al-syamsu (bukan asy-syamsu)
اَلزَّلـْـزَلـَـة 	:	al-zalzalah (az-zalzalah)
اَلـْـفَـلْسَـفَة 	:	al-falsafah
اَلـْـبــِـلاَدُ	:	al-bila>du
7.	Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
تـَأْمُـرُوْنَ	:	ta’muru>na
اَلــنَّـوْعُ	: al-nau‘
شَـيْءٌ	: syai’un
أُمِـرْتُ	: umirtu
8.	Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n
9.	Lafz} al-Jala>lah (الله)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:
دِيـْنُ اللهِ di>nulla>h بِاللهِ billa>h 
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
هُـمْ فِيْ رَحــْـمَةِ اللهِ hum fi> rah}matilla>h
10.	Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>
Abu>> Nas}r al-Fara>bi>
Al-Gaza>li>
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh:
 (
Abu> al-Wali>d Muh}
ammad ibn
 Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>)
)

B.	Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt.	=	subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw.	=	s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s.	=	‘alaihi al-sala>m
H	=	Hijrah
M	=	Masehi
SM	=	Sebelum Masehi
l.	=	Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. 	=	Wafat tahun
QS …/…: 4	=	QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4
HR	=	Hadis Riwayat
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ABSTRAK
Nama Penyusun		: Hj. Munirah
NIM				: 80100310093
Judul Disertasi          : Peranan Wanita Muslimah dalam Pendidikan Anak Usia Dini di Kota Gorontalo 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan realitas pendidikan anak usia dini di Kota Gorontalo; mengungkapkan bentuk peranan wanita muslimah dalam pelaksanaan pusat PAUD Islam Terpadu di Kota Gorontalo; menemukan dan merumuskan faktor penghambat dan solusi peranan wanita muslimah dalam pelaksanaan Pusat PAUD Islam terpadu al-Islah di Kota Gorontalo.
 Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang mendeskripsikan hasil penelitian secara verbal. Pendekatan yang digunakan pada penelitian adalah pendekatan pedagogis, teologis normatif, sosiologis, psikologis, dan pendekatan kultural. Adapun sumber data penelitian meliputi data primer dan data sekunder. Data primer berupa hasil observasi, dan telaah dokumen. Sedangkan data sekunder berupa data dari berbagai dokumen yang relevan dengan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data tersebut selanjutnya dianalisis berdasarkan pengorganisasian data, reduksi data, dan penafsiran data.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Realitas pendidikan anak usia dini (PAUD) di Kota Gorontalo berada pada jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. Untuk itu, pemerintah Gorontalo telah mendorong tumbuh kembangnya PAUD dengan memberikan bantuan baik secara moril maupun materil. Data Anak Usia Dini berdasarkan usia dan jenis kelamin di Kota Gorontalo tahun 2014 cukup menggembirakan. Bentuk peranan wanita muslimah dalam pelaksanaan PAUD di Kota Gorontalo adalah: a) Tanggung jawab kepada anak mecakup: memelihara anak, mendidik dengan baik, memberikan cinta kasih dan kelembutan, bersikap adil kepada anak-anak dalam kasih sayang, tidak menyumpahi anak. b) Memperhatikan hal yang mempengaruhi pembentukan dan pembinaan anak, c) Menanamkan akhlak kepada anak. Selain itu, maka peran wanita muslimah pada dasarnya cukup banyak termasuk peran wanita sebagai pendidik di sekolah, peran wanita sebagai orang tua, dan peran wanita sebagai pemerhati pendidikan. Faktor penghambat dan solusi peran wanita muslimah terhadap pelaksanaan PAUD di Kota Gorontalo. Sebagai faktor penghambat peranan wanita muslimah terhadap pelaksanaan PAUD adalah kurangnya pengetahuan orang tua tentang pentingnya pendidikan anak usia dini, dan kurangnya pelatihan-pelatihan bagi tenaga pendidik untuk meningkatkan kompetensinya.
Implikasi penelitian adalah: Diperlukan upaya lebih intens oleh pemerintah agar Pendidikan Anak Usia Dini mendapat perhatian yang serius, baik kepada anak usia dini itu sendiri, sarana dan prasarana, dan termasuk lembaganya. Diharapkan kepada wanita muslimah agar senantiasa turut andil dalam pelaksanaan PAUD, apakah ia wanita sebagai orang tua, wanita sebagai guru atau pendidik, maupun wanita sebagai pemerhati pendidikan. Berbagai faktor penghambat wanita muslimah dalam pelaksanaan PAUD, diperlukan upaya bersama oleh orang tua, guru, pemerhati pendidikan dan lebih khusus kepada pemerintah agar dapat mengatasi faktor penghambat wanita muslimah dalam pelaksanaan PAUD, sekaligus mencari solusi yang tepat untuk menyelesaikan hambatan peranan wanita muslimah dalam pelaksanaan PAUD di Kota Gorontalo.
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ABSTRACT
Nama Penyusun	: 	Hj. Munirah
NIM	: 	80100310093
Judul	: 	Islamic Woman  Role  on Kindergarten in Gorontalo City

The aim of this study is to describe reality facts of Kindergarten in Gorontalo city; to reveal woman’s role in teaching the integrated Islamic education kindergarten  in Gorontalo city; to find out and to formulate any obstacle and solution in implementation of woman role in the Center of integrated-Islamic education system al-Islah’s kindergarten in Gorontalo city.
The method used is qualitative research that describe verbally research result. The approach used in the study is pedagogical, normative theological, sociological, psychological and cultural point of views. The primary source data comes from observation result and review document.  Secondary data comes various documents that are relevant to the research. Data collection techniques`used observation, interviews, and documentation. The data is then analyzed by organizing the data, data reduction, and interpretation data.
The result of this study shows the reality of kindergarten in Gorontalo city shows that kindergarten  basically is early education level before elementary school that constitutes children development effort from infant  to six years old. For that purpose, govermnet of Gorontalo province endorsed development of kindergarten by providing support both morally support and material resource. Based on age and sex the data, kindergarten in Gorontalo city in 2014 was exhilirating. The role of  Islamic woman on teaching in kindergarten in Gorontalo city is a) the responsibility toward kindergarten consist of nurturing, educating well, giving love and tenderness, be fair  loving kindergarten, do not cuss them; b) to pay attention to anything that affect the children formation and development in the kindergarten; c) to instill morals to kindergarten children. In addition, basically the role of islamic woman consists of teacher, domestic role as parents, and the role of education observer. As obstacle factor in implementing role of islamic woman toward kindergarten education  are psychological factors, economic, social and cultural as well as theological.  In additional, it is lack knowledge of parents about the important role of  kindergarten education and lack trainning of some teachers to improve their competence.
Implication of this study are needed intensely effort of Gorontalo province government toward kindergarten, infrastructure and institutions as seriously. It hoped islamic woman should take important role in kindergarten teaching whether she is as domestic parental role, as teacher as well as education observer. Some obstacles of islamic woman in teaching in kindergarten is needed together efforts tripartite among parents, teachers and education observers in order to get appropriate solution to overcome the obstacles in teaching kindergarten in Gorontalo city. 
تجريد البحث
الإسم الباحثة		: الحاجة منيرة 
الرقم التسجيل		: 80100310093
الموضوع				: دور المرأة المسلمة في تعليم المرحلة الطفولة المبكرة بمدينة   غورونتالوا 
هدف هذا البحث هو تصوير الواقع التعليم في مرحلة الطفولة المبكرة بمدينة غورنتالوا والكشْف عن شكل دور المرأة المسلمة في التنفيذ المركزي التعليمي بمرحلة الطفولة المبكرة الإسلامية المتكاملة في مدينة غورنتالوا وإيجاد العامل المقاوم والحلول عن دور المرأة المسلمة في تنفيذ المراكزالتعليم في مرحلة الطفولة المبكرة الإسلامية الإصلاح في مدينة غورنتالوا.  
	يستخدم طرق هذا البحث هو البحث النوعي الذي يصف نتائج البحث في جهة لفظي. أما منهج هذا البحث هي منهج التربوي والدينية المعيارية والسيوسلوجية والنفسية ومنهج ثقافية. أما بالنسبة المصادر البيانات هذ البحث يشمل على بيانات الأولية والثانوية. في بيانات الأولية هي المراكبة ووثيقة الاستعراضية. وبيانات الثانوية هي بيانات الوثائق المتعلقة من هذا البحث. أما طريقة جمع البيانات هي المراكبة و المقابلة و التوثيق ثم تحليل هذا البيانات بإضافة تنظيم البيانات وتقليص البيانات وتفسير البيانات. 
النتيجة هذالبحث يوضح ان ظاهرة التعليمية في مرحلة الطفولة المبكرة في مدينة جورونتالو هو التعليم في مرحلة الطفولة المبكرة قبل التعليم الابتدائي الذي هو جهود التنمية التي تستهدف الأطفال من الولادة وحتى سن ست سنوات. لذلك، شجعت الحكومة جورونتالو نمو التعليم في مرحلة الطفولة المبكرة من خلال تقديم الدعم سواء معنويا وماديا. مرحلة الطفولة المبكرة البيانات تستند وكان بين الجنسين في مدينة جورونتالو في عام 2014 مشجعة .تشكيل دور المرأة المسلمة في تنفيذ مرحلة الطفولة المبكرة في مدينة جورونتالوا (أ). قبعات مسؤولية الأطفال ورعاية وتعليم الأطفال بشكل جيد وإعطاء الحب والحنان نكون منصفين للأطفال في الحب ولا عنة الأطفال. (ب). إيلاء الاهتمام لأمور التي تؤثر على تكوين ونمو الطفل (ج). غرس الأخلاق للأطفال. بالإضافة إلى ذلك، دور المرأة المسلمة في الأساس بما في ذلك الى حد كبير دور المرأة كمعلمين في المدارس ودور المرأة كآباء ودور المرأة بصفة مراقب التعليم. تثبيط العوامل والحلول دور امرأة مسلمة على تنفيذ تنمية الطفولة المبكرة في مدينة جورونتالو. كعامل تثبيط دور المرأة المسلمة في تنفيذ التعليم في مرحلة الطفولة المبكرة هي العوامل والعوامل الاقتصادية والعوامل الاجتماعية والثقافية والعوامل النفسية لاهوتية. إلى جانب ذلك هو عدم وجود المعرفة الأبوية عن الدور الهام للتعليم في مرحلة الطفولة المبكرة ونقص التدريب لتحسين قدرته. 
مطلوب الآثار المترتبة على هذا البحث بذل المزيد من الجهود المكثفة من قبل الحكومة على التعليم في مرحلة الطفولة المبكرة للقلق الشديد، سواء لمرحلة الطفولة المبكرة في حد ذاته، والبنية التحتية، وتشمل المؤسسات. من المتوقع أن النساء المسلمات للمساهمة دائما لتنفيذ مرحلة الطفولة المبكرة، سواء كان امرأة كوالد وكامرأة وكامرأة المعلم المعلمين المراقبين التعليم. العوامل المختلفة التي تحول دون النساء المسلمات في تنفيذ تنمية الطفولة المبكرة تكون تضافر الجهود من قبل الآباء والأمهات، والمعلمين، والتعليم، وبشكل أكثر تحديدا مراقب للحكومة من أجل التغلب على العامل المحدد في تنفيذ مرحلة الطفولة المبكرة النساء المسلمات، وكذلك لإيجاد الحلول المناسبة لحل الاختناقات في تنفيذ دور المرأة المسلمة في مرحلة الطفولة المبكرة مدينة جورونتالو.
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